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ABSTRACT 

The milk fish is an economically important species with high market demand. The 

availability of of milk fish fries has been becoming the inbitor in supporting  milk fish 

production. Herbal ingredients such as papaya leaf’s extract can be an alternative to improve 

the success rate of hatchings and reduce fry abnormalities. The research aimed to examine the 

effectivity of papaya leaf’s extract in increasing hatching rate, and reducing the rate of 

abnormalities in milkfish fries. The treatment consists of six level concentration of papaya 

leaf’s extract which includes 2, 4, 6, 10, 20 and 25 ml. The research resulted in the highest 

success rate and the lowest abnormalities occur to the tratment with 4 ml papaya leaf’s 

extract (89,94±1,61 % dan 6,54±2,47 %). Therefore, papaya leaf extraction can significantly 

help to improve the success rate and minimize milk fish fries abnormality. 

Keyword: milkfish, papaya leaf’s extract, hatching rates, abnormalities. 

 

ABSTRAK 

Ikan bandeng merupakan salah satu jenis ikan ekonomis penting dengan permintaan pasar 

yang tinggi. Kegiatan budidaya ikan bandeng masih terkendala oleh ketersediaan nener dari 

hasil perbenihan. Pemanfaatan bahan herbal seperti ekstrak daun pepaya menjadi salah satu 

alternatif untuk meningkatkan keberhasilan penetasan dan mengurangi abnormalitas benih.  

Penelitian bertujuan mengetahui efektifitas ekstrak daun pepaya dalam meningkatkan daya 

tetas dan mengurangi abnormalitas benih. Perlakuan yang diujikan adalah konsentrasi ekstrak 

2, 4, 6, 10, 20, dan 25 ml. Penelitian menunjukkan persentase daya tetas telur tertinggi dan 

abnormalitas terendah terdapat pada perlakuan konsentrasi 4 ml (89,94±1,61 % dan 

6,54±2,47 %). Ekstraksi daun pepaya secara signifikan efektif dalam meningkatkan 

keberhasilan penetasan telur dan menurunkan abnormalitas benih ikan bandeng.  

Keyword: ikan bandeng, ekstrak daun pepaya, daya tetas, dan abnormalitas.  

 

 

PENDAHULUAN 

Usaha perikanan budidaya saat ini 

mampu memberikan kontribusi yang cukup 

besar terhadap pendapatan masyarakat, 

penyediaan lapangan kerja, dan 

meningkatkan perolehan devisa negara 
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(Malik, 2010; Ratnawati et al., 2010).  Ikan 

bandeng (Chanos chanos) merupakan salah 

satu jenis ikan ekonomis penting karena 

banyak dikonsumsi oleh masyarakat Asia 

Tenggara khususnya di Indonesia (Jaspe dan 

Caipang, 2011; Tutas et al., 2013; Budiasti et 

al., 2015; Virgula et al., 2017; Sembiring et 

al., 2017; Aslamyah et al., 2018) dan 

menjadi salah satu sumber protein hewani 

untuk masyarakat karena mempunyai rasa 

daging yang enak dengan harga terjangkau 

(Andriyanto, 2013; Kusumawati et al., 2017) 

dengan kandungan gizi seperti asam lemak 

omega-3 berupa EPA, ERA, dan DHA.   

Budidaya ikan bandeng di Indonesia 

sebagian besar masih menerapkan teknologi 

tradisional dan sebagian kecilnya lagi telah 

menerapkan teknologi semi intensif 

(Zamroni et al., 2015; Martuti et al., 2016). 

Ikan bandeng saat ini telah menjadi 

komoditas budidaya di negara-negara Asean 

seperti Philipina, Taiwan, dan China 

(Hikmayani dan Putri, 2014; Tumilba dan 

Yarime, 2015; Apines-Amar et al., 2015; 

Langaoen et al., 2018).  

Masalah yang dihadapi saat ini oleh 

pembudidaya ikan bandeng ialah tidak 

terpenuhinya kebutuhan benih (Hikmayani 

dan Putri, 2014), akibat dari rendahnya daya 

tetas telur, serangan mikroba, dan penyebab 

penyakit lainnya yang menjadikan telur 

menjadi busuk (Priyono et al., 2011; Saptiani 

et al., 2016). Salah satu alternatif yang 

ditawarkan untuk penyelesaian masalah di 

atas yaitu penggunaan bahan aktif yang 

dicampurkan kedalam pakan.  

Salah satu tanaman yang sering 

digunakan sebagai bahan aktif dalam 

percepatan proses daya tetas adalah daun 

pepaya. Pemanfaatan daun pepaya untuk 

kultivan (organisme budidaya) sering 

dilakukan melalui pakan dengan cara 

mencampurkannya ke dalam pakan kultivan 

sebagai salah satu cara dari peralihan pakan 

dari pakan alami ke pakan buatan (Mardjono 

et al., 2013). Pepaya diketahui memiliki 

kandungan enzim papain, dan senyawa 

antimikroba, sehingga dapat dijadikan 

imunostimulan ((Haryani et al., 2012; Amri 

dan Mamboya, 2012; Nwofia et al., 2012; 

Nwofia dan Ojimelukwe, 2012; Pandey et 

al., 2016; Monica et al., 2017) yang berperan 

dalam meningkatkan imunitas pada ikan baik 

stadia larva ataupun indukan. Kandungan 

senyawa enzim papain dan senyawa anti 

mikroba yang terdapat dalam pepaya tersebut 

memiliki potensi untuk memelihara 

kesehatan telur, oleh karena itu penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui efektifitas 

berbagai konsentrasi ekstrak yang diperoleh 

dari daun pepaya dalam menunjang 

keberhasilan penetasan dan penekanan 

terhadap abnormalitas larva. 

BAHAN DAN METODE 

 Penelitian dilaksanakan pada bulan 

April-Juni 2018. Penelitian ini menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL), terdiri dari 

enam perlakuan masing-masing tiga ulangan 

sehingga diperoleh 18 satuan percobaan. 

Telur ikan  bandeng (Chanos chanos) 

diperoleh dari hasil pemijahan di Balai 

Perikanan Budidaya Air Payau (BPBAP) 

Aceh Besar. Jumlah telur yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 100 butir 

telur/wadah.  

Daun pepaya dicuci dan dibuang 

pertulangan kerasnya, selanjutnya dipotong 

kecil dan dikeringbekukan dalam freeze 

dryer pada suhu -108°C (Kusmiati, 2012). 

Pepaya yang telah dikeringkan kemudian 

dihaluskan dan serbuk di tambahkan dengan 

200 ml etanol/10 gram serbuk daun pepaya. 

Selanjutnya ekstrak daun pepaya yang telah 

dicampur etanol disaring dengan 

menggunakan whatman paper no. 1 yang 

ditampung dalam baskom untuk dipekatkan 

dengan menggunakan rotari evaporator pada 
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suhu 45°C, hingga diperoleh hasil ekstraksi 

yang siap pakai. Perendaman telur dilakukan 

dalam wadah berisi air volume 5 L. Ekstrak 

daun pepaya  yang telah diencerkan 

ditambahkan ke dalam wadah perlakuan 

sesuai konsentrasi, yaitu 2, 4, 6, 10, 20, dan 

25 ml. Penentuan konsentrasi merujuk pada 

penelitian Azwar (2017), yang menggunakan 

konsentrasi 10 dan 20 ml namun belum 

menemukan konsentrasi yang optimal, 

sehingga digunakan konsentrasi dengan 

kisaran yang lebih luas. Perendaman 

dilakukan sampai telur menetas, selama 

proses penetasan dalam wadah diberikan 

aerasi guna asupan oksigen terlarut dalam 

proses pemecahan chorion (Walidin, 2017). 

Persentase Daya Tetas 

Data yang diperlukan untuk 

mengetahui persentase daya tetas telur 

adalah banyaknya telur yang menetas pada 

masing-masing perlakuan. Persentase daya 

tetas telur dihitung dengan menggunakan 

rumus yang digunakan oleh Andriyanto et 

al., (2013): 

   
     

       
       

Keterangan : DT : Daya Tetas Telur (%); a 

: Jumlah telur yang menetas normal; b : 

Jumlah telur yang menetas tidak normal; dan 

c : Jumlah telur yang tidak menetas. 

Abnormalitas Larva 

Pengamatan abnormalitas dalam 

penelitian ini meliputi bentuk kepala, bentuk 

tubuh dan bentuk ekor. Untuk mengetahui 

besarnya abnormalitas pada larva ikan 

bandeng digunakan rumus seperti yang 

dikemukakan oleh  (Priyono et al., 2011; 

Andriyanto et al., 2013): 

            

  
                     

                   
      

Analisis Data 

Perbedaaan persentase abnormalitas dan 

daya tetas telur ikan bandeng dianalisis 

menggunakan One Way ANOVA. Apabila 

terdapat perbedaan maka dilanjutkan dengan 

uji Tukey.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengamatan selama penelitian 

terhadap larva ikan bandeng yang diberi 

ekstrak daun pepaya disajikan pada Tabel 1. 

Daya tetas paling tinggi pada konsentrasi 4 

ml sebesar 89,94±1,61 % sedangkan yang 

paling rendah pada konsentrasi 25 ml sebesar 

57,78±2,91 %. Hasil analisis One Way 

ANOVA menunjukkan terdapat perbedaan 

signifikan daya tetas telur ikan bandeng yang  

 

Tabel 1. Daya Tetas Telur Ikan Bandeng yang diberi Ekstrak Daun Pepaya 

Ulangan Perlakuan/Ekstrak Daun Pepaya (ml) 

2 4 6 10 20 25 

1 90,70 100 88 87,50 81,54 61,19 

2 90,77 84,73 88 75,38 72,73 57,25 

3 87,60 85,07 79 78,63 68,99 54,89 

Rerata±s.d 89,69±1,81
a
 89,94±1,61

a
 84,78±6,64

a
 80,50±7,79

a
 74,42±8,72

a
 57,78±2,91

b
 

Keterangan: huruf superskrip yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05) 

 

diberi ekstrak daun pepaya (p<0,05). Setelah 

dilakukan uji Tukey tidak terdapat perbedaan 

daya tetas pada konsentrasi 2, 4, 6, dan 20 ml 

tetapi terdapat perbedaan daya tetas pada 

konsentrasi 25 ml. 

Pada Tabel 2 menunjukkan 

konsentrasi yang paling tepat untuk 
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mengurangi abnormalitas larva ikan bandeng 

pada konsentrasi 4 ml.  Hasil analisis One 

Way ANOVA menunjukkan terdapat 

perbedaan signifikan abnormalitas larva ikan 

bandeng yang diberi perlakuan ekstrak daun 

pepaya (p<0,05). Setelah dilakukan uji 

Tukey tidak terdapat perbedaan abnormalitas 

pada konsentrasi 2, 4, 6, dan 20 ml tetapi 

terdapat perbedaan abnormalitas pada 

konsentrasi 25 ml. 

 

Tabel 2. Abnormalitas Larva Ikan Bandeng yang diberi Ekstrak Daun Pepaya 

Ulangan Perlakuan/Ekstrak Daun Pepaya (ml) 

2 4 6 10 20 25 

1 10,38 9,32 7,48 9,80 12,77 34,43 

2 13,46 5,71 10,78 13,95 20,00 56,25 

3 10,78 4,59 9,38 9,57 25,35 62,22 

Rerata±s.d 11,54±1,68
a
 6,54±2,47

a
 9,21±1,66

a
 11,11±2,46

a
 19,37±6,32

a
 50,97±14,63

b
 

Keterangan: huruf superskrip yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05) 

 

 

Pada Tabel 2, terlihat jelas pada konsentrasi 

25 ml tingkat abnormalitas semakin 

meningkat menjadi 50,97±14,63 %, 

sementara tingkat abnormalitas yang paling 

rendah ditemukan pada konsentrasi 4 ml 

sebesar 6,54±2,47 %. Pada konsentrasi 25 ml 

terlihat tidak efektif dalam menurunkan 

persentase abnormalitas larva ikan bandeng. 

Sebagian besar larva abnormal terlihat pada 

pola mata yang rusak, kepala yang lebih 

kecil dari mata, dan tulang ekor yang lemah 

sehingga mudah patah. 

Penurunan daya tetas telur yang 

disertai peningkatan abnormalitas larva pada 

konsentrasi 25 ml diduga disebabkan oleh 

kandungan ekstrak daun pepaya yang 

jumlahnya dapat merusak jaringan pada telur 

dan larva ikan bandeng, sehingga larva yang 

tumbuh normal lebih sedikit jumlahnya.  

Pemberian konsentrasi yang besar 

akan mengakibatkan kerusakan pada enzim 

sehingga kerja enzim penetasan terganggu 

yang dapat menghambat proses penetasan 

telur sehingga mengakibatkan abnormalitas 

pada larva ikan (Andriyanto et al., 2013; 

Redha et al., 2014; Murni et al., 2015; 

Ardhardiansyah et al., 2017). Lapisan terluar 

dari telur yang mengalami pengerasan 

menyebabkan embrio akan sulit untuk 

keluar, setelah lapisan terluar telur pecah 

maka embrio akan keluar dalam keadaan 

tubuh abnormal (Mukti et al., 2009). Embrio 

yang abnormal biasanya akan gagal menetas 

dan jika menetas kondisinya lemah dan 

akhirnya mati (Permana et al., 2016). 

Konsentrasi terbaik untuk 

meningkatkan daya tetas telur dan 

menurunkan persentase abnormalitas larva 

yaitu konsentrasi 4 ml. Hal ini, disebabkan 

oleh kandungan enzim proteolitik pada 

pepaya yang bekerja dengan baik sehingga 

memacu pertumbuhan embrio semakin cepat  

(Kusmini et al., 2012; Indra et al., 2014). 

Enzim proteolitik menyebabkan bertambah 

intensifnya  penguraian glikoprotein lapisan 

lendir pada telur ikan. Penipisan lapisan 

lendir telur ikan diakibatkan oleh enzim 

proteolitik sehingga telur tidak tertempeli 

benda lain seperti kotoran yang dapat 

menghambat proses penetasan (Linhart et al., 

2003). Enzim proteolitik sangat penting 

dalam membantu embrio lepas dari lapisan 

chorion  selama proses penetasan (Fan et al., 

2010) sehingga dapat mengurangi 

abnormalitas pada larva.  



Teuku Fadlon Haser dkk.  JURNAL AGROQUA 

Efektifitas ekstrak daun pepaya.......  Vol. 16 No. 2 Tahun 2018 

96 
 

Daun pepaya juga dapat menjadi anti 

jamur dan anti bakteri sehinggga 

menghambat proses pertumbuhan jamur dan 

bakteri penyebab abnormal pada larva ikan 

yang selanjutnya dapat meningkatkan daya 

tetas telur (Baskaran et al., 2012; Murni et 

al., 2015; Saptiani et al., 2016). Jamur yang 

sering menyerang larva biota air yaitu 

Lagenidium callinectes  (Roza, 2012; 

Haryanto et al., 2015). Larva yang terinfeksi 

oleh jamur secara visual terlihat mengalami 

perubahan warna tubuh dari normal 

transparan menjadi keputih-putihan 

(Haryanto, 2008).  

Menurut Walidin (2017), persentase 

daya tetas telur ikan bandeng tanpa ekstrak 

bahan alam sebesar 56 – 67,7 % sedangkan 

abnormalitas larva sebesar 36,2 %. Apabila 

mengacu pada penelitian tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan ekstrak 

daun pepaya sangat efektif dalam 

meningkatkan daya tetas menjadi 89,94 % 

dan menurunkan persentase abnormalitas 

larva ikan bandeng menjadi 6,54 %. 

Penemuan konsentrasi ekstrak daun pepaya 

yang optimal diharapkan menjadi solusi bagi 

permasalahan budidaya ikan bandeng saat 

ini.  

KESIMPULAN 

Ekstrak daun pepaya dapat 

meningkatkan daya tetas telur ikan bandeng  

dan menurunkan persentase abnormalitas 

larva ikan bandeng. Konsentrasi yang tepat 

untuk meningkatkan daya tetas telur ikan 

bandeng dan menurunkan persentase 

abnormalitas larva ikan bandeng yaitu 

konsentrasi 4 ml. 
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